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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan fokus penelitian, paparan data dan temuan penelitian tentang 

penilaian autentik kurikulum 2013 yang dilakukan oleh oleh guru kelas 4 di 

MIN 2 Tulungagung yang mengacu pada Permendikbud Nomor 66 Tahun 

2013 tentang Standar Penilaian Pendidikan, maka hasil penelitian ini dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Kesenjangan yang terjadi dalam perencanaan penilaian autentik kurikulum 

2013 guru kelas 4 MIN 2 Tulungagung dalam standar penilaian pendidikan 

sudah mengalami beberapa perubahan dari yang ada di standar penilaian 

pendidikan, diantara kesenjangan tersebut yakni sebagai berikut : 

a) Penilaian dilakukan hanya diakhir pembelajaran saja, sehingga guru 

hanya mengingat perkembangan peserta didik. 

b) Dalam melakukan perencanaan guru membawa rpp, jurnal, penilaian 

harian namun jarang dibuka dan setelah ditelusuri lewat wawancara 

secara mendalam, ternyata rpp hanya sebagai prosedur sebagai pelengkap 

tugas dari pusat, sedangkan dalam mengajar guru cenderung 

menyamakan dengan metode, teknik, strategi seperti hari-hari 

sebelumnya tergantung situasi dan kondisi kelas. 

c) Tes seharusnya dilakukan untuk tujuan pelengkap dari tiga aspek yakni 

afektif, kognitif dan psikomotorik, namun guru kelas 4 memilih fokus 

terhadap aspek kognitif siswanya dengan memberikan penilaian yang 

lebih di aspek kognitif. Sedangkan untuk aspek afektif dan psikomotorik 

diberikan untuk pelengkap nilai bagi anak yang nilainya dibawah kriteria 

ketuntasan maksimal. 

d) Bukan hanya mengingat fakta yang ada, namun dalam penilaian autentik 

haruslah melihat pencapaian kompetensi yang ada di standar kompetensi 

lulusan, namun guru kelas 4 masih ada saja yang memberikan sebuah 

penilaian dengan sistem mengingat, sehingga standar penilaian 

pendidikan belum dilaksanakan secara maksimal. 
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2. Kesenjangan yang terjadi dalam pelaksanaan penilaian autentik kurikulum 

2013 guru kelas 4 MIN 2 Tulungagung dalam standar penilaian pendidikan 

mengalami beberapa kesenjangan yang tidak begitu signifikan, karena 

mayoritas guru kelas 4 adalah pendidik yang sudah profesional dalam 

menyampaikan pesan kepada peserta didik. untuk kesenjangan yang terjadi 

dalam pelaksanannya adalah sebagai berikut : 

a) Meski sudah profesional dalam mengajar, guru masih kesulitan dalam 

melaksanakan pembelajaran sesuai kurikulum 2013 yang harus 

berkesinambungan dan tidak boleh memberi batasan-batasan dalam 

materi yang akan disampaikan. Hal ini membuat beberapa guru seperti 

mempunyai aturan sendiri dalam sebuah pembelajaran, yakni dengan 

pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan yang ada di KTSP namun 

dalam penilaian mereka melaksanakannya sesuai dengan kurikulum 

2013. 

b) Alokasi waktu yang tidak bisa diprediksi membuat guru kesulitan dalam 

mengatur antara waktunya pertemuan KKG dengan mengajar didalam 

kelas sehingga guru harus selalu siap dengan perubahan sistem yang ada. 

c) Untuk efektif dan efisiensi dalam pelaksanaan penilaian autentik juga 

menjadi kendala tersendiri bagi sebagian guru, karena mereka dirumah 

juga memiliki keluarga, rutinitas diluar sekolah, rapat dan tugas yang 

lainnya membuat guru fokus kedalam penyampaian ilmu ke peserta 

didik. 

3. Kesenjangan yang terjadi dalam pelaporan penilaian autentik kurikulum 

2013 guru kelas 4 MIN 2 Tulungagung dalam standar penilaian pendidikan 

adalah pelaporan penilaian dengan melebihkan skor penilaian pada aspek 

kognitif sedangkan pada aspek afektif dan psikomotorik guru menilai 

dengan cara mengingat sehingga belum tercapainya tujuan objektif di 

standar penilaian pendidikan. Pelaporan adalah hal yang masih menjadi 

sebuah kerumitan untuk dikerjakan oleh guru kelas 4, namun serumit-

rumitnya sebuah pekerjaan pasti ada jalan keluar dalam menjalaninya. 
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Untuk pelaporan biasanya guru kelas 4 kerjakan di dalam kantor dengan 

dibantu guru yang lain. 

Berdasarkan studi analisis standar penilaian pendidikan terhadap 

perencanaan, pelaksanaan dan pelaporan penilaian autentik kurikulum 2013 guru 

kelas 4 MIN 2 Tulungagung di Tahun 2019 sampai 2020, peneliti menemukan 

data baru yang berbeda dari penelitian yang pernah diteliti oleh para peneliti 

sebelumnya yakni sebuah kesenjangan terjadi karena belum tersampaikannya 

pelatihan penilaian autentik kurikulum 2013 dari pemerintah untuk beberapa 

sekolah yang membuat guru sebagai pelaksana program di kurikulum masih 

pelan-pelan dalam memaksimalkan kinerjanya dalam penilaian autentik 

kurikulum 2013. 

B. Saran 

1. Bagi IAIN Tulungagung, Hasil penelitian yang peneliti lakukan ini 

hendaknya dapat dikembangkan agar lebih berguna dan bermanfaat serta 

menambah khasanah keilmuan pendidikan kepustakaan IAIN Tulungagung 

dan menjadi bahan referensi. Adanya hasil penelitian ini, maka diharapkan 

pembelajaran yang berkaitan dengan program penilaian autentik di IAIN 

Tulungagung dapat ditingkatkan, agar mahasiswa IAIN Tulungagung 

memiliki kemampuan dalam menjalankan program tersebut secara 

maksimal. 

2. Bagi Lembaga MIN 2 Tulungagung, dengan adanya penelitian ini 

hendaknya bisa digunakan sebagai pustaka, bahan refleksi dan referensi 

bagi kepala madrasah dan guru kelas 4 untuk melaksanakan penilaian dalam 

kurikulum 2013 yang mengacu pada Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013 

tentang Standar Penilaian Pendidikan dengan baik. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya, Hasil penelitian ini diharapkan mampu 

dikembangkan oleh peneliti yang akan datang agar lebih mendalam dan 

kedepannya dapat dimanfaatkan oleh MIN 2 Tulungagung maupun lembaga 

pendidikan lainnya dalam memperkaya khasanah keilmuan tentang Standar 

Penilaian Pendidikan. 


